PENGARUH PEMBERIAN HOMOGENAT TESTIS
TERHADAP FERTILISASI PADA MENCIT
JANTAN DAN BETINA ( Mus Musculus )

DYAH MEI ANGGRAINI

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian homogenat
testis mencit ( Mus Musculus ) yang disuntikkan secara sub cutan terhadap
fertilisasi mencit jantan dan betina. Pengukuran berdasarkan angka kebuntingan
dan jumlah fetus yang dikandung dalam satu periode kebuntingan. Penelitian
nantinya diharapkan dapat memberikan informasi tentang alternatif lain metode
kontrasepsi pada pria.

Penelitian menggunakan 24 ekor mencit jantan berumur 2 bulan, 24 ekor
mencit betina yang sudah dewasa kelamin dengan berat rata-rata 25-30 gram
sebagai hewan coba. Sedangkan untuk pembuatan homogenat testis digunakan
mencit sebanyak 15 ekor dengan umur yang sama. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan
dan 6 ulangan. Data yang diperoleh diuji dengan Chi-Kuadrat untuk angka
kebuntingan dan Analisis Varian (ANAVA) untuk jumlah fetus yang dalam satu
periode kebuntingan.

Pada perlakuan pertama (P0) sebagai kontrol mencit disuntik NaCL 0,9%
0,3ml/3hari selama 15 hari, perlakuan I (P1) diberi homogenat testis 0,3ml/3hari
selama 15 hari, perlakuan II (P2) diberi homogenat testis 0,3ml/3hari selama 30
hari, perlakuan III (P3) diberi homogenat testis 0,3ml/3hari selama 45 hari.
Setelah masa perlakuan mencit jantan dikawinkan dengan mencit betina
menggunakan metode Monogami Matting untuk mengetahui pengaruh pemberian
homogenat testis terhadap fertilisasi mencit jantan dan betina yang dilihat dari
angka kebuntingan dan jumlah fetus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah fetus dan
kebuntingan pada mencit kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok
kontrol.
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